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Secara hukum ilmu belajar mengajar di SMP harus disediakan secara terpadu (Permendiknas. Nomor 22 tahun
2006). Bahkan, ilmu belajar mengajar di SMP tidak diajarkan secara terpadu. Identifikasi diperoleh dari wawan-
cara MGMP guru ilmu Kabupaten Kendal. Berdasarkan latar belakang masalah, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut: 1) Mengembangkan ilmu pengetahuan Terpadu belajar dengan tema Pencemaran Ling-
kungan 2) Tentukan kemampuan dari setiap kemampuan dapat dikembangkan melalui Science Terpadu Belajar
3) Mengetahui efektivitas Ilmu Terpadu Belajar untuk meningkatkan penguasaan konsep ilmu pengetahuan bagi
siswa. Penelitian ini adalah R & D untuk mengembangkan Set Pembelajaran Sains Terpadu. Sebelum Set Pembela-
jaran Sains Terpadu diuji untuk kelas eksperimen, instrumen berkonsultasi dan disahkan oleh penasihat. Kemudi-
an dilakukan revisi dan diuji untuk kelas terbatas (sekitar 10 orang), dan kemudian menganalisis efektivitas untuk
refleksi dan revisi lagi. Hasil implementasi dari himpunan diuji N-keuntungan dari tes pra-dan pasca-tes, kemu-
dian dilakukan uji-t untuk menentukan apakah Set Pembelajaran Sains Terpadu dapat seefektif Set Sebelumnya
untuk meningkatkan penguasaan siswa terhadap konsep, untuk mengetahui kemampuan kinerja siswa apa yang
dapat dikembangkan secara optimal. Berdasarkan hasil belajar (penilaian kognitif siswa) dalam penelitian ini
diketahui bahwa Sains Terpadu Belajar seefektif Set sebelumnya belajar mengajar. Hasil uji-t dimana t hitung =
0.343318 dan t tabel = 1,674 sehingga Ho diterima, berarti efektivitas penguasaan konsep Sains Terpadu Belajar
dari siswa yang sama dengan penguasaan konsep belajar mengajar Set Sebelumnya. Siswa kemampuan untuk
mengembangkan fleksibilitas optimal dalam memecahkan masalah, memberikan seluruh ide dan mengembang-
kan imajinasi dalam merancang alat eksperimental. Mengatur Pembelajaran Sains Terpadu berbasis lingkungan
yang telah dikembangkan terdiri dari Silabus, Rencana Pembelajaran, Lembar Kegiatan Siswa, Mahasiswa Lembar
Penilaian Kemampuan, Lembar Kerja Penilaian Kinerja, dan Hasil Tes Belajar, dan dapat digunakan dengan hasil
yang baik. Mengatur Pembelajaran Sains Terpadu yang telah dikembangkan untuk meningkatkan penguasaan

siswa terhadap konsep-konsep secara efektif.

Abstract

Legally science teaching learning in junior high should be provided in an integrated ( Permendiknas. Number 22 in
2006). In fact, science teaching learning in junior high school is not taught in an integrated manner. The identification
obtained from interviews MGMP science teacher Kendal regency. Based on the background of the problem, then the pur-
pose of this research is as_follows: 1) Develop the science Integrated learning with the theme of Pollution Environmental
2) Determining the ability of any abilities can be developed through the Science Integrated Learning 3) Knowing the
effectiveness of the Science Integrated Learning to improve mastery of science concepts for students. This research is R &
D to develop the Set of Integrated Science Learning. Before the Set of Integrated Science Learning tested to experiment
class, the instrument consulted and validated by advisor. Then it conducted revision and tested to limited class (about 10
persons), and then analyzed the effectiveness for reflection and revision anymore. The results of the implementation of
the set tested the N-gain of the pre- test and post-test, then performed t-test to determine if the Set of Integrated Science
Learning can be as effective as Previous Set for improving students’ mastery of concepts, to determine the performance
ability of the students what can be developed optimally. Based on learning outcomes (cognitive assessment of students)
in this research note that the Integrated Science Learning as effective as the Previous Set of teaching learning. Results of
t-test where t count = 0.343318 and t table = 1.674 that Ho is received, it means the effectiveness of mastery Integrated
Science Learning concept of students same with mastery of the concept of Previous Set teaching learning. Student’s
ability to develop optimal flexibility in problems solving, giving the whole idea and develop imagination in designing ex-
perimental tools. Set of Integrated Science Learning based on environment that has been developed consists of Syllabus,
Lesson Plan, Student Sheet Activities, Student Ability Assessment Worksheet, Performance Assessment Worksheet, and
Tests Learning Outcomes, and can be used with good results. Set of Integrated Science Learning that has been developed

to increase students’ mastery of concepts effectively.
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Pendahuluan

Pembelajaran IPA di SMP seharusnya
diberikan secara terpadu sesuai dengan Per-
mendiknas No. 22 tahun 2006. Karena melalui
pembelajaran IPA terpadu, peserta didik dapat
memperoleh pengalaman langsung, sehingga
dapat menambah kekuatan untuk menerima,
menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah
dipelajarinya. Dengan demikian, peserta didik
terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai
konsep yang dipelajari secara menyeluruh (ho-
listik), bermakna, otentik dan aktif. Cara penge-
masan pengalaman belajar yang dirancang guru
sangat berpengaruh terhadap kebermaknaan pen-
galaman bagi para peserta didik. Pengalaman be-
lajar yang lebih menunjukkan kaitan unsur-unsur
konseptual akan menjadikan proses belajar lebih
efektif. Kaitan konseptual yang dipelajari dengan
sisi bidang kajian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
yang relevan akan membentuk skema kognitif,
sehingga anak memperoleh keutuhan dan kebu-
latan pengetahuan. Perolehan keutuhan belajar
IPA, serta kebulatan pandangan tentang kehidu-
pan, dunia nyata dan fenomena alam hanya da-
pat direfleksikan melalui pembelajaran terpadu
(Suyono et al., 2009).

IPA berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bu-
kan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan. Pendidikan TPA diharapkan
dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta
prospek pengembangan lebih lanjut dalam mene-
rapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Pro-
ses pembelajarannya menekankan pada pemberi-
an pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar menjelajahi dan memahami
alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA di-
arahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga da-
pat membantu peserta didik untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam
sekitar.

Substansi mata pelajaran IPA pada SMP/
MTs merupakan IPA Terpadu (Permendiknas
No. 23 tahun 2006 tentang Struktur Kurikulum).
Dengan kata lain TPA sebagai mata pelajaran
hendaknya diajarkan secara utuh atau terpadu,
tidak dipisah-pisahkan antara Biologi, Fisika, Ki-
mia, dan Bumi Antariksa. Hal yang demikian itu
dimaksudkan agar siswa SMP/MTs dapat men-
genal kebulatan IPA sebagai ilmu. Seluruh tema/
persoalan IPA pada berbagai jenis objek dan ting-
kat organisasinya dapat dijadikan bahan kajian,
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sepanjang tetap dalam kerangka pengenalan.

Proses pembelajaran IPA yang memadu-
kan berbagai konsep fisika, kimia, biologi, dan
bumi antariksa lebih berpotensi untuk mengem-
bangkan pengalaman dan kompetensi siswa me-
mahami alam sekitar. Pengalaman-pengalaman
untuk berbuat melalui kegiatan inkuiri ilmiah
(scientific inquiry) yang komprehensif akan mem-
bantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam. Pengalaman belajar yang da-
pat dikembangkan di antaranya merancang dan
membuat suatu karya melalui penerapan konsep
IPA dalam keterpaduannya yang diwarnai me-
tode ilmiah, sikap ilmiah, dan komunikasi ilmi-
ah. Kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap
ilmiah serta berkomunikasi secara ilmiah adalah
aspek penting dari kecakapan hidup (Lampiran
Permendiknas Nomor 22 tahun 2006: Standar Isi
Mapel IPA SMP/MTs). Dalam merencanakan
pembelajaran IPA terpadu harus dipilih obyek
yang akan dikembangkan menjadi tema atau
proyek yang akan dijadikan fokus kajian meng-
gunakan berbagai konsep fisika, kimia, biologi,
dan bumi antariksa.

Tetapi kenyataan yang terjadi di lapangan
masih banyak sekolah yang belum menggunakan
perangkat IPA Terpadu untuk pembelajaran TPA
di jenjang SMP. Oleh karena itu peneliti mela-
kukan pengambilan data awal dengan menggu-
nakan teknik wawancara. Jenis wawancara yang
digunakan adalah wawancara kombinasi antara
wawancara terstruktur dan wawancara bebas (Su-
kardi, 2008: 80). Berdasarkan identifikasi dari ha-
sil wawancara guru dalam MGMP IPA Kabupa-
ten Kendal, diantara penyebab para guru belum
dapat membelajarkan siswa dalam IPA Terpadu,
adalah: (1) latar belakang pendidikan para guru
berasal dari bidang keilmuan fisika, biologi, ki-
mia atau non IPA; (2) belum ada Perangkat IPA
Terpadu yang mengintregasi materi fisika, kimia
dan biologi; (3) keterbatasan waktu dan kemam-
puan para guru; dan (4) belum berani mencoba
sesuatu yang berbeda dengan kebiasaan mereka
mengajar selama ini.

Dalam pengembangan perangkat pembe-
lajaran IPA terpadu harus memberikan perhatian
kepada karakteristik IPA sebagai ilmu. IPA seba-
gai ilmu terdiri dari produk dan proses. Produk
TPA terdiri atas fakta, konsep, prinsip, prosedur,
hukum, dan teori. Produk-produk itu harus dipe-
roleh siswa melalui serangkaian proses penemuan
ilmiah melalui metoda ilmiah yang didasari oleh
sikap ilmiah. Ditinjau dari segi proses, maka IPA
memiliki berbagai keterampilan sains, misalnya:
(a) mengidentifikasi dan menentukan variabel be-
bas dan variabel berubah/tergayut, (b) menentu-
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kan apa yang diukur dan diamati, (c) ketrampilan
mengamati, mengumpulkan fakta yang relevan,
mencari kesamaan dan perbedaan, mengklasifi-
kasikan, (d) ketrampilan dalam menafsirkan hasil
pengamatan seperti mencatat secara terpisah se-
tiap jenis pengamatan, dan dapat menghubung-
hubungkan hasil pengamatan, (e) ketrampilan
menemukan suatu pola dalam seri pengamatan,
dan ketrampilan dalam mencari simpulan hasil
pengamatan, (f) ketrampilan dalam mempredik-
si apa yang akan terjadi berdasarkan hasil-hasil
pengamatan, dan (g) ketrampilan menggunakan
alat atau bahan dan mengapa alat atau bahan itu
digunakan. Selain itu adalah ketrampilan dalam
menerapkan konsep, baik penerapan konsep da-
lam situasi baru, menggunakan konsep dalam
pengalaman baru untuk menjelaskan apa yang
sedang terjadi, maupun dalam menyusun hipo-
tesis. Artinya, dalam setiap perangkat pembelaja-
ran yang dikembangkan harus memuat kegiatan-
kegiatan yang mencerminkan proses bagaimana
siswa memahami atau memperoleh produk ilmi-
ah (Trianto, 2007).

Pengembangan perangkat pembelajaran
IPA Terpadu SMP/MTs merupakan hal yang
baru, sehingga belum banyak ditemui perangkat
pembelajaran TPA Terpadu yang beredar di pa-
saran. Meskipun demikian perangkat tersebut
bukanlah hal asing dan dapat ditemukan di inter-
net, yang merupakan hasil penelitian-penelitian
tentang IPA Terpadu sebelumnya. Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dalam peneli-
tian ini merupakan perangkat pembelajaran IPA
Terpadu yang terdiri dari Silabus, Rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Penilaian
dilengkapi Rubrik Penilaian Kinerja.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) men-
gembangkan perangkat pembelajaran IPA Ter-
padu dengan karakteristik berbasis lingkungan,
(2) mengetahui kemampuan kemampuan apa
saja yang dapat dikembangkan melalui perangkat
pembelajaran IPA Terpadu, (3) mengetahui efek-
tivitas perangkat pembelajaran IPA Terpadu un-
tuk meningkatkan penguasaan konsep IPA bagi
siswa.

Metode

Subyek Penelitian ini adalah siswa SMP
Negeri 2 Kendal, kelas 7 semester 2 tahun pembe-
lajaran 2010/2011. Subyek penelitian terdiri dari
tiga kelompok, yaitu satu kelas digunakan untuk
uji coba kelompok kecil yang terdiri dari 10 orang
siswa, dua kelas yang lain digunakan untuk uji
coba kelompok besar yang terdiri kurang lebih 30
orang siswa untuk ditentukan sebagai kelas kont-
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rol dan kelas eksperimen. Penentuan pemilihan
kelas dan individu yang akan dijadikan subyek
penelitian diambil dengan menggunakan metode
cluster random sampling/acak. Variabel bebas
dari penelitian ini adalah perangkat pembelajaran
IPA Terpadu dan variabel terikat adalah kemam-
puan-kemampuan siswa yang dikembangkan
dalam penggunaan perangkat IPA Terpadu dan
peningkatan konsep dengan komparasi terhadap
dua kelompok kontrol dan eksperimen.

Penelitian ini merupakan penelitian pen-
gembangan yaitu pengembangan perangkat pem-
belajaran dengan mengunakan pembelajaran TPA
Terpadu dengan karakteristik berbasis lingkun-
gan. Selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan
objek studi dan dilakukan penyusunan perangkat
pembelajaran. Materi pokok yang dikembangkan
adalah “klasifikasi zat, wujud zat dan perubahan-
nya, berbagai sifat dalam perubahan fisika dan
kimia, asam basa dan garam, saling ketergantun-
gan dalam ekosistem”.

Perangkat pembelajaran yang dikembang-
kan meliputi Silabus, RPP, LKS, Lembar Peni-
laian Kinerja Siswa dan Tes Hasil Belajar, se-
dangkan instrument penelitian yang digunakan
disadur dari instrument penelitian sebelumnya
dan dimodifikasi oleh peneliti. Sebelum dilaku-
kan uji coba perangkat pembelajaran secara ek-
perimental dilakukan konsultasi dan validasi oleh
pakar. Kemudian dilakukan revisi dan di uji co-
bakan terhadap kelompok dengan jumlah siswa
yang terbatas (10 orang), lalu dianalisis keefekti-
fannya untuk direfleksi dan diperbaiki. Perang-
kat TPA Terpadu hasil uji coba diterapkan pada
kelompok eksperimen. Kriteria pengembangan
perangkat IPA terpadu yang diinginkan adalah
yang valid, praktis dan efektif dalam meningkat-
kan kemampuan dan penguasaan konsep IPA
siswa.

Aktivitas belajar dan Unjuk Kemampuan
siswa yang dikembangkan diukur dengan lembar
obsevasi, respon guru dan kepraktisan penggu-
naan perangkat diukur dengan menggunakan
lembar observasi keterlaksanaan RPP, kevalidan
perangkat disesuaikan kurikulum yang dijabar-
kan dalam lembar penilaian validasi perangkat
dan divalidasi oleh pakar. Keefektivan perangkat
dalam meningkatkan penguasaan konsep IPA
siswa diukur dengan pre-test dan post-test untuk
memperoleh skor rerata N-Gain. Lalu dianalisis
dengan uji normalitas dan homogenitas. Uji per-
bedaan dua rerata gain menggunakan uji t-test
untuk menguji keefektivan penguasaan konsep
siswa melalui perangkat IPA Terpadu antara ke-
lompok kontrol dengan kelompok eksperimen.
Respon siswa diukur melalui angket yang diana-
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lisis secara deskriptif yang bertujuan untuk men-
getahui respon siswa terhadap penggunaan per-
angkat IPA Terpadu dalam pembelajaran.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Uji Coba Perangkat Pembelajaran
dimaksudkan untuk mendapatkan masukan
dari hasil pengamatan guna memperbaiki keku-
rangan-kekurangan pada seluruh komponen pe-
rangkat dan pelaksanaan pembelajaran. Selain
itu uji coba lapangan juga dimaksudkan untuk
pembakuan instrumen. Sebelum pembelajaran
pertemuan pertama guru membagi siswa ke da-
lam kelompok yang terdiri dari sepuluh siswa.
Pembagian tersebut berdasarkan nilai IPA yang
diperoleh siswa di semester satu. Tiap kelompok
siswa memiliki kemampuan beragam dari ke-
mampuan tinggi, sedang dan rendah. Uji coba
perangkat pembelajaran IPA Terpadu pada pene-
litian ini dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan
dan diamati oleh dua pengamat. Kedua penga-
mat bertugas mengamati kinerja siswa dan men-
gamati keterlaksanaan pembelajaran. Setiap sele-
sai melakukan kegiatan pembelajaran, dilakukan
diskusi antara pengamat dan peneliti sebagai
guru terutama tentang situasi kelas, kinerja sis-
wa, dan pengelolaan pembelajaran. Hasil diskusi
digunakan sebagai masukan dan perbaikan untuk
pembelajaran berikutnya.

Penilaian Uji Kemampuan Siswa dalam
proses pembelajaran pada awal proses pembela-
jaran, guru menyampaikan tentang maksud dan
tujuan diadakan pembelajaran IPA Terpadu,
lalu dilakukan penilaian terhadap kinerja siswa
selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan
terhadap kinerja siswa meliputi unjuk kerja, pe-
nilaian proyek siswa yang dilakukan secara ber-
kelompok dan penilaian kemampuan siswa un-
tuk mengetahui kemampuan-kemampuan siswa
yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran
IPA Terpadu ini. Hasil analisis penilaian terha-
dap kemampuan siswa yang dapat dikembang-
kan secara ringkas disajikan pada Tabel 2.

Penilaian ini menekankan pada kemampu-
an- kemampuan siswa yang dapat dikembangkan
selama proses pembelajaran sehingga diharap-
kan menjadi suatu kebiasaan yang positif yang
dapat siswa terapkan dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya kemampuan bekerja sama, dapat
mengambil keputusan yang tepat, berpikir kritis,
jujur, kreatif, inovatif, percaya diri dan memiliki
rasa ingin tahu secara keilmuan. Hasil penilaian
terhadap kemampuan-kemampuan siswa terse-
but di atas selama proses pembelajaran berlang-
sung, sebagaimana terlihat dalam Tabel 2 me-

64

nunjukkan bahwa rata-rata hasil yang diperoleh
dari aspek 1 tentang kemampuan siswa dalam
mengungkapkan gagasannya, kelancaran mem-
buat dan menjawab pertanyaan, merancang dan
merangkai alat dengan lancar pada kelompok ke-
cil 82%, pada kelompok kontrol 56%, dan pada
kelompok eksperimen 86%. Aspek 1 sebagai alat
untuk mengembangkan kemampuan kecepatan
pemahaman siswa terhadap konsep pengeta-
huan. Dari hasil penelitian hasil tertinggi adalah
kelompok eksperimen karena siswa dapat perha-
tian lebih dari guru berdasarkan uji coba kelom-
pok kecil sehingga guru telah ada pengalaman
menerapkan pembelajaran dengan menggunakan
perangkat IPA Terpadu dalam kelas tersebut se-
lama proses pembelajaran. Jika dibandingkan
antara kelompok kontrol dengan kelompok eks-
perimen maka hasil kecepatan pemahaman sis-
wa pada kelompok eksperimen lebih tinggi dari-
pada siswa pada kelompok kontrol. Dari aspek
2 tentang keluwesan siswa dalam menciptakan
pertanyaan yang bervariasi dan mencari alterna-
tif yang berbeda terhadap suatu masalah pada
kelompok kecil 80%, kelompok kontrol 57% dan
kelompok eksperimen 92%. Aspek 2 untuk men-
gembangkan kemampuan siswa berpikir kritis.
Dari hasil penelitian ada perkembangan yang cu-
kup mencolok antara kelompok kontrol dengan
kelompok eksperimen (I dan II), sehingga hal ini
dapat dikatakan bahwa pada pembelajaran den-
gan menggunakan perangkat ITPA Terpadu ini
dapat mengembangkan kemampuan siswa berpi-
kir kritis. Dari aspek 3 tentang Keaslian siswa
dalam menyampaikan jawaban dan gagasannya
sendiri bukan sebagai juru bicara temannya, serta
kemampuan menyelesaikan masalah buatannya
sendiri pada kelompok kecil 76%, kelompok
kontrol 57% dan kelompok eksperimen 89%.
Aspek 3 untuk mengembangkan kemampuan sis-
wa bersikap jujur. Dari hasil penelitian ternyata
pembelajaran dengan menggunakan perangkat
IPA Terpadu ini dapat mengembangkan kemam-
puan siswa dalam bersikap jujur terhadap dirinya
sendiri maupun terhadap orang lain. Aspek 4
tentang pengembangan dalam melakukan lang-
kah percobaan secara terampil, alat peraga yang
dibuat secara lebih bermakna karena berdasarkan
konsep yang sedang dipelajari dan tidak cepat
puas terhadap karya sederhana. Aspek 4 untuk
mengembangkan kemampuan siswa berpikir kre-
atif terhadap karya-karyanya. Hasil yang dipe-
roleh dari penelitian pada kelompok kecil 78%,
kelompok kontrol 55%, dan kelompok eksperi-
men 89% menjelaskan bahwa pembelajaran yang
dilakukan dengan menggunakan perangkat IPA
Terpadu ini dapat meningkatkan kemampuan
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Tabel 1. Hasil Revisi Perangkat Pembelajaran IPA Terpadu

Jenis Perangkat Sumber Revisi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Silabus Validasi pakar

Hasil uji coba I

RPP Validasi Pakar

Hasil Uji Coba I

LKS Validasi pakar

Pada LKS 1

Pada LKS 2

Hasil Uji Coba

LPKS Validasi pakar

Hasil Uji Coba

Indikator memakai kata
kerja tidak operasional
dan aspek kognitif yang
digunakan C1 dan C2 saja.

Kerincian dari tujuan dan
skenario kurang jelas.

RPP dijadikan satu untuk
tiga kali pertemuan

Indikator belum meng-
gunakan kata kerja opera-
sional

Materi hanya ditulis poin-
poinnya saja

Guru hanya menyiapkan
gambar melalui power-
point sebagai motivasi di
awal pembelajaran

Gambar penjernihan air
diberi keterangan

Jarak antar tulisan belum
konsisten

Gambar pada kegiatan
proyek belum diberi ket-
erangan gambar

Dapat
revisi

digunakan tanpa

Indikator sudah
menggunakan kata
kerja operasional dan
aspek kognitif yang
dikembangkan meli-
puti C1, C2, C3 dan
C4, serta C5

Tujuan dibuat lebih
terperinci dan  ske-
nario kegiatan belajar
mengajar dibuat lebih
jelas tahapannya.

RPP dibuat per perte-
muan

Indikator meng-
gunakan kata kerja
operasional

Materi ditulis secara
lebih detail

Guru memutar video
sebagai motivasi di-
awal pembelajaran

Gambar penjernihan
air tidak diberi ket-
erangan agar siswa
dapat merancang
sendiri prosedur kerja
yang efektif

Jarak antar
konsisten

tulisan

Gambar pada kegiatan
proyek diberi keteran-
gan gambar
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Tabel 2. Hasil Analisis Penilaian Kemampuan Siswa

Katagori kemampuan

Prosentase hasil

Uji Coba 1 Kelompok kontrol Kelompok eksperi-
men

Kelancaran (Fluency) 82 56 86
Keluwesan (Flexibility) 80 57 92
Keaslian (Originality) 76 57 89
Pengembangan (Elaboration) 78 55 89
Rasa ingin tahu (Curiosity) 84 57 86
Imajinasi (Imagination) 80 52 92
Keberanian mengambil resiko 84 54 86
(Risk-taking)

Rata-rata 81 55 89

Tabel 3. Perbandingan penggunaan perangkat lama dan IPA Terpadu

Aspek- aspek Kinerja

Mengajar dengan per-

Mengajar dengan per-

angkat [PA Terpadu angkat Lama
Kreativitas Siswa melalui 89% 55%
Unjuk Kemampuan
Kecepatan Pemahaman me- 90% 50%
lalui Uji Kinerja
Hasil Belajar 75% 60%
Rata-rata 85% 55%

siswa berpikir kreatif karena hasil kelompok eks-
perimen (I dan IT) lebih tinggi daripada kelompok
kontrol. Aspek 5 untuk mengembangkan rasa in-
gin tahu siswa terhadap keilmuan. Hasil yang di-
peroleh dari penelitian pada kelompok kecil 84%,
kelompok kontrol 57% dan kelompok eksperi-
men 86%. Hal ini menjelaskan bahwa terdapat
pengembangan kemampuan siswa pada aspek 5
ini dalam pembelajaran menggunakan perangkat
IPA Terpadu. Aspek 6 tentang Imaginasi siswa
dalam mengembangkan perangkat atau hasil per-
cobaannya. Hasil penelitian pada kelompok kecil
80%, kelompok kontrol 52% dan kelompok eks-
perimen 92%. Hal ini menunjukkan terdapat pen-
gembangan kemampuan siswa berpikir inovatif
pada kelompok eksperimen (I dan II) setelah
melakukan pembelajaran menggunakan perang-
kat TPA Terpadu ini. Aspek 7 tentang Keberanian
siswa mengambil resiko dalam membuat ran-
cangan hasil karyanya, mencoba hal-hal baru,
berani mempertahankan pendapatnya walaupun
mendapat kritik, dan berani mengemukakan ma-
salah yang tidak dikemukakan orang lain. Dari
hasil penelitian pada kelompok kecil 84%, ke-
lompok kontrol 54%, dan kelompok eksperimen
86%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan perangkat IPA Terpadu ini dapat
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mengembangkan kemampuan berani mengambil
resiko (visk-taking) pada siswa.

Rata-rata hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran menggunakan perangkat
IPA Terpadu ini dapat mengembangkan kemam-
puan siswa dari aspek 1 sampai dengan aspek 7.
Tetapi kemampuan siswa yang optimal mengala-
mi pengembangan adalah kemampuan berpikir
kreatif, inovatif dan mengembangkan imagina-
sinya. Hal ini karena siswa mendapat kebebasan
mengembangkan ide-ide mereka sendiri walau-
pun harus gagal mendapatkan teknik atau cara
yang efektif pada awalnya, tetapi mereka segera
belajar dan mencoba kembali serta mencari tahu
mengapa mereka gagal. Misalnya pada saat me-
rancang percobaan Penjernihan Air, mereka be-
bas menentukan bahan-bahan yang digunakan,
mendesain prosedur yang paling efektif dengan
mencoba berkali kali teknik mana yang mengha-
silkan air jernih. Pada saat presentasi siswa bebas
menggunakan media yang membantu presentase
mereka. Ada yang menggunakan kertas manila
ataupun menggunakan power-point. Siswa juga
memiliki keberanian lebih walaupun pada awal-
nya mereka masih malu-malu tetapi setelah ber-
jalannya pembelajaran mereka semakin antusias
dan berani mengambil resiko dari setiap keputus-
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annya.

Penilaian Efektivitas Perangkat Pembela-
jaran IPA Terpadu Untuk meningkatkan pengu-
asaan konsep IPA siswa, dari hasil keseluruhan
penilaian dibuat tabel perbandingan sistem kerja
baru yang menggunakan perangkat pembelaja-
ran IPA Terpadu dengan perangkat pembelajaran
lama, sebagaimana yang tercantum dalam Tabel
3.

Berdasarkan tabel 3 tersebut terlihat bah-
wa efektivitas mengajar dengan perangkat TPA
Terpadu lebih tinggi dari sistem lama. Rata-ra-
ta efektivitas mengajar sistem lama = 55% dan
mengajar dengan menggunakan perangkat TPA
Terpadu 85%. Berdasarkan data tersebut terlihat
bahwa mengajar dengan menggunakan perang-
kat IPA Terpadu dapat meningkatkan kecepatan
pemahaman siswa terhadap pelajaran dari 50%
menjadi 90%; kemampuan siswa berkembang
dari 55% menjadi 89%; dan hasil belajar dari 60%
menjadi 75%. Kesimpulannya mengajar dengan
menggunakan perangkat IPA Terpadu lebih efek-
tif dalam mengembangkan kemampuan-kemam-
puan kinerja, kreativitas, dan penguasaan konsep
siswa. Menurut Dahar (1989: 83), dalam belajar
konsep anak yang belajar memberikan satu res-
pons terhadap sejumlah stimulus yang berbeda,
jadi bukan memberikan satu respons terhadap
satu stimulus.

Untuk mengetahui signifikasi penggunaan
perangkat IPA Terpadu dalam pembelajaran
dengan penggunaan perangkat lama dalam pem-
belajaran tersebut, peneliti melakukan uji sta-
tistik dengan t-test berkorelasi (related) terhadap
efektivitas siswa. Untuk penilaian kemampuan
siswa dan penilaian kinerja siswa, peneliti hanya
menggunakan prosentase hasil pengumpulan
data melalui lembar observasi. Sedangkan untuk
data analisis hasil belajar, peneliti melakukan
uji N-gain untuk membandingkan hasil tes awal
dengan tes akhir terhadap ketiga kelompok; yaitu
kelompok kecil, kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Pada Uji Coba II, hasil N-gain anta-
ra kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
di cari nilai simpangan baku dan varians untuk
mengetahui apakah kedua kelompok homogen.
Dari hasil perhitungan kedua kelompok homo-
gen. Langkah selanjutnya peneliti melakukan uji
chi kwadrat. Hasil uji chi kwadrat diperoleh bah-
wa kedua kelompok terdistribusi normal. Berdas-
arkan hasil tersebut diatas maka data penelitian
ini dapat dianalisa dengan menggunakan statistik
Parametrik uji t-test untuk mengetahui korelasi
efektifitas penguasaan konsep siswa pada pem-
belajaran IPA Terpadu terhadap penguasaan
konsep siswa pada sistem kerja lama. Yang diko-
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relasikan adalah N- Gain nilai hasil belajar siswa
dengan perumusan hipotesis sebagai berikut.

Ho: Efektivitas penguasaan konsep siswa
pada pembelajaran IPA Terpadu sama/ seefek-
tif dengan penguasaan konsep siswa pada sistem
kerja lama

Ha: Efektivitas penguasaan konsep siswa
pada pembelajaran TPA Terpadu tidak sama/
berbeda dengan penguasaan konsep siswa pada
sistem kerja lama

Ho:p, = p,

Ha:p, # p,

Pengujian menggunakan t-test berkorelasi
uji pihak kanan karena hipotesis alternatif (Ha)
berbunyi terdapat perbedaan, sehingga hasil dari
uji t ini dapat diketahui apakah keefektivan pe-
rangkat IPA Terpadu ini berbeda dengan perang-
kat lama dalam meningkatkan penguasaan kon-
sep IPA.

Untuk membuat keputusan apakah perbe-
daan itu signifikan atau tidak, maka harga t hi-
tung tersebut dibandingkan dengan harga t tabel
dengan dk n-2 = 55 dalam taraf kesalahan 5%
maka harga t tabel = 1,671. Berdasarkan hasil
perhitungan t hitung= 0,343318 jatuh pada da-
erah penerimaan Ho atau penolakan Ha. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terda-
pat perbedaan yang signifikan antara penguasaan
konsep pada pembelajaran IPA Terpadu dengan
penguasaan konsep pada pembelajaran yang
menggunakan perangkat lama. Artinya bahwa
penggunaan pembelajaran dengan menggunakan
perangkat pembelajaran IPA Terpadu dapat di-
gunakan untuk menggantikan pembelajaran den-
gan menggunakan perangkat yang lama yaitu
pembelajaran dengan menggunakan perangkat
pembelajaran yang memisahkan materi kimia,
fisika dan biologi. Sesuai dengan Permendiknas
No. 22 tahun 2006, bahwa IPA sebagai mata
pelajaran hendaknya diajarkan secara utuh atau
terpadu, tidak dipisah-pisahkan antara Biologi,
Fisika, Kimia, dan Bumi Antariksa agar siswa
SMP/MTs dapat mengenal kebulatan IPA seba-
gai ilmu. Oleh sebab itu, berdasarkan pada hasil
belajar (penilaian kognitif siswa) dalam peneli-
tian ini diketahui bahwa pembelajaran dengan
menggunakan perangkat IPA Terpadu sama
efektifnya dengan pembelajaran dengan menggu-
nakan perangkat lama. Di sisi lain terjadi pening-
katan yang sangat tinggi pada pengembangan
kemampuan siswa dan terhadap aspek kecepatan
pemahaman siswa terhadap pelajaran yang dihi-
tung berdasarkan prosentase analisis data yang
telah peneliti peroleh berdasarkan penilaian Uji
Kemampuan dan Uji Kinerja siswa. Prosentase
perbandingan N-Gain hasil belajar siswa antara
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kelompok ontrol dan kelompok eksperimen, ter-
jadi peningkatan dari 60% menjadi 75% . Tujuan
dari peneliti tidak mencari perbedaan antara pe-
rangkat lama dengan perangkat IPA Terpadu di
dalam pembelajaran, tetapi untuk meningkatkan
penguasaan konsep siswa dengan menggunakan
perangkat IPA Terpadu, sehingga dari hasil Uji
N-Gain telah diperoleh kenaikan hasil belajar
antara kelompok ontrol dan kelompok eksperi-
men. Berdasarkan hasil data tersebut diatas maka
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan meng-
gunakan perangkat IPA Terpadu meningkatkan
efektivitas penguasaan konsep siswa.

Respon siswa terhadap pembelajaran IPA
Terpadu sebagaimana tercantum dalam Tabel 4
menunjukkan bahwa rata-rata untuk setiap item
penilaian berkisar antara baik dan sangat baik.
Hanya tiga siswa yang memberi respon cukup
pada kelompok eksperimen (uji coba II). Alasan
mereka pada kolom saran ditulis bahwa pada saat
guru menjelaskan dan menegaskan kembali pada
tahap Konfirmasi, bicaranya terlalu cepat sehing-
ga menyebabkan mereka kurang nyaman dalam
memahami konsep materi tersebut. Dari keselu-
ruhan respon siswa baik pada Uji Coba I maupun
Uji Coba II dapat disimpulkan bahwa rata-rata
siswa merasa senang, bersemangat, tereksplorasi
kemampuannya merancang dan mengembang-
kan ide-idenya selama dalam pembelajaran IPA
Terpadu yang diterapkan. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Usmaningsih (2009) bahwa rata-
rata untuk setiap item penilaian, siswa merespon
dengan sangat baik dalam penerapan perangkat
IPA Terpadu.

Tabel 4. Prosentase Hasil Respon Siswa

Kategori Uji Coba I Uji Coba II
A 4 11
B 6 15
C - 3
Jumlah 10 29
Siswa
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik
suatu simpulan sebagai berikut: (1) perangkat
pembelajaran IPA Terpadu dengan karakteristik
berbasis Lingkungan yang telah dikembangkan
ini terdiri dari Silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, Lembar Kegiatan Siswa, Lembar
Penilaian Kemampuan Siswa, Lembar Penilai-
an Unjuk Kerja, dan Tes Hasil Belajar; dan da-
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pat digunakan dengan hasil baik, (2) perangkat
pembelajaran IPA Terpadu yang telah dikem-
bangkan ini dapat meningkatkan kemampuan-
kemampuan siswa yang terdiri dari: kemampuan
kerjasama dalam kelompok, rasa percaya diri
siswa, kemampuan berpikir kritis, rasa ingin
tahu intelektual, mengembangkan respons yang
tepat secara jujur, belajar untuk menyeimbang-
kan keuntungan mengandalkan pada orang lain
dengan tanggung jawab melakukan bagian me-
reka sendiri, membuat keputusan dengan per-
timbangan secara obyektif, terlibat dalam diskusi
dan presentasi lisan secara aktif, dan kemampu-
an berpikir kreatif dan inovatif; dengan baik, (3)
berdasarkan hasil analisis N-Gain antara pre-test
dan post-test kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen diperoleh hasil bahwa pembelajaran
dengan menggunakan perangkat IPA Terpadu
yang telah dikembangkan dengan karakteristik
berbasis Lingkungan ini dapat meningkatkan
penguasaan konsep siswa secara efektif.
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